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ABSTRACT

Background : Vegetables are a source of vitamins and rich in fiber for the human body, vegetables
are very important to be consumed for body health. The habit of eating vegetables in the form of
fresh vegetables to mix other foods needs to be careful because the planting process that uses manure
causes vegetables to be more likely to be infected with worm eggs. The technique of washing
vegetables must be correct by washing vegetables in running tap water, washing sheets per sheet,
then briefly dipping in hot water or rinsing using boiled water. In addition, there are other factors,
namely being infested with flies or cockroaches so that there is a transfer of worm eggs from the
body to vegetables. The purpose of this study was to determine the presence of Soil Transmitted
Helminth worm eggs in cabbage and basil vegetables at pecel catfish traders in Gading Cempaka
District, Bengkulu City. Methods: The design of this study was a descriptive survey of samples in
the form of fresh cabbage and basil at pecel catfish traders in Gading Cempaka District, Bengkulu
City using a total sampling technique of 32 samples consisting of 16 samples of cabbage and 16
samples of basil. Results: The results of microscopic observations almost half (31.25) of cabbage
samples and a small part (12.5) of basil samples that were positively contaminated with Soil
Transmitted Helminth in preparations that had been examined under a microscope. Conclusion:
Based on the results of research on 32 samples of cabbage and basil in Gading Cempaka District,
Bengkulu City, it can be concluded that almost some (31.25%) of cabbage samples were
contaminated with Soil Transmitted Helminth and a small portion (12.5%) of basil samples were
contaminated with Soil Transmitted Helminth. Suggestions for further research can be done further
regarding the identification of Soil Transmitted Helminth in cabbage and basil vegetables at pecel
catfish traders in Gading Cempaka District, Bengkulu City.
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Latar Belakang : Sayuran merupakan sumber vitamin dan kaya serat bagi tubuh
manusia, sayuran sangat penting untuk dikonsumsi bagi kesehatan tubuh.
Kebiasaan mengonsumsi sayur berupa lalapan untuk mencampur bahan makanan
lain perlu diwaspadai karena proses penanaman yang menggunakan pupuk kandang
menyebabkan sayur lebih mudah mengandung telur cacing. Teknik mencuci
sayuran harus benar dengan cara mencuci sayuran di air kran yang mengalir,
mencuci lembaran per lembar, kemudian mencelupkan sebentar ke air panas atau
membilasnya menggunakan air matang. Selain itu, ada faktor lain yaitu dihinggapi
lalat atau kecoa sehingga terjadi perpindahan telur cacing dari dalam tubuh ke
sayuran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keberadaan telur cacing
Soil Transmitted Helminth pada sayuran kubis dan kemangi pada pedagang pecel
lele di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. Metode: Rancangan
penelitian ini adalah survei deskriptif sampel berupa kubis segar dan kemangi pada
pedagang pecel lele di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu dengan
menggunakan teknik total sampling sebanyak 32 sampel yang terdiri dari 16 sampel
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kubis dan 16 sampel kemangi. Hasil: Hasil pengamatan mikroskopis hampir
separuh (31,25) sampel kubis dan sebagian kecil (12,5) sampel kemangi yang
positif terkontaminasi Soil Transmitted Helminth pada sediaan yang telah diperiksa
di bawah mikroskop. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian terhadap 32
sampel kubis dan kemangi di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu dapat
disimpulkan bahwa hampir sebagian (31,25%) sampel kubis terkontaminasi Soil
Transmitted Helminth dan sebagian kecil (12,5%). ) sampel kemangi yang
terkontaminasi Soil Transmitted Helminth. Saran untuk penelitian selanjutnya
dapat dilakukan lebih lanjut mengenai identifikasi Soil Transmitted Helminth pada
sayuran kubis dan kemangi pada pedagang pecel lele di Kecamatan Gading
Cempaka Kota Bengkulu.

Kata kunci: Kubis segar, Kemangi segar, Soil Transmitted Helminth

A. PENDAHULUAN

Sayuran merupakan sumber vitamin dan kaya serat bagi tubuh manusia,
sayuran sangat penting untuk dikonsumsi bagi kesehatan tubuh. Sayuran juga
banyak mengandung zat gizi seperti protein, vitamin dan mineral yang dibutuhkan
tubuh, serta dapat memperlancar buang air besar (Widarti, 2018). Tumbuhan sayur
adalah jenis tumbuhan yang dapat diolah menjadi bahan untuk dikonsumsi seperti
bening, santan, atau dibuat lalapan (Muhammad Igbal, 2019).

Teknik pencucian sayuran yang benar adalah sayuran dicuci dengan air
kran yang mengalir, dicuci lembar demi lembar, kemudian direndam sebentar
dalam air panas atau dibilas menggunakan air matang (Angraini dan Kristiawan,
2018). Jika pencucian kurang baik, masih terdapat telur cacing pada sayuran mentah
(Benti & Gemechu, 2014). Kurangnya kebersihan di dapur pedagang pecel lele dan
pencucian sayur yang kurang bersih menjadi salah satu factor untuk keberadaan telur
cacing ini. (Punsawad et al., 2019). Selain itu, masih kurangnya kesadaran dan
pengetahuan pedagang tentang makanan dan masyarakat tentang bahaya infeksi
STH (Sibomana et al., 2017). Salah satu sayuran yang sering dijadikan lalapan
adalah kubis dan kemangi (Taruk Lobo et al., 2016).

Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan cacing nematoda yang
membutuhkan tanah untuk perkembangannya. Cacing kelas Soil Transmitted
Helminth (STH) adalah cacing yang ditularkan melalui tanah. Jenis cacing yang

termasuk dalam kelompok STH yang umum menginfeksi manusia adalah cacing
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gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura), dan cacing
tambang (necator americanus dan ancylostoma duodenale) (Maria, 2019). Dampak
infeksi STH meliputi hilangnya zat gizi berupa kalori, protein, dan darah (Hardjanti
et al., 2018). Infeksi STH tersebar luas di daerah tropis dan subtropis, dengan
jumlah terbesar terjadi di sub-Sahara Afrika, Amerika, Cina dan Asia Timur (Safitri
et al., 2019).

Berdasarkan hasil survei, populasi pedagang pecel lele di Kecamatan
Gading Cempaka sebanyak 16 pedagang. Pada sayuran kol dan kemangi yang
sering dijumpai pada menu pecel lele, hal ini juga karena kol dan kemangi ditanam
langsung melalui tanah. Kubis memiliki bentuk daun yang melengkung sehingga
sulit dibersihkan (Safitri et al., 2019). Kemangi memiliki permukaan daun yang
tidak beraturan sehingga memudahkan telur cacing untuk tetap menempel pada
daun kemangi (Agni, 2018). Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka
penulis ingin melakukan penelitian tentang Identifikasi Soil Transmitted Helminth
pada Sayur Kubis dan Kemangi pada Pedagang Pecel Lele Kecamatan Gading
Cempaka Kota Bengkulu Tahun 2021.

B. METODE DAN BAHAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain deskriptif, artinya

penelitian yang dilakukan oleh sekelompok objek bertujuan untuk melihat
gambaran fenomena (termasuk kesehatan) yang terjadi pada populasi tertentu.
Penelitian ini merupakan penelitian untuk mengidentifikasi keberadaan telur cacing
tular tanah pada sayuran kubis dan kemangi di Kecamatan Gading Cempaka Kota
Bengkulu.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang sayur kol dan
kemangi pada pedagang pecel lele di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu
yang berjumlah 16 pedagang. Sampel penelitian yang akan diambil adalah 16
sampel kubis dan 16 sampel kemangi dengan menggunakan metode “total
sampling”.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas beker, batang
pengaduk, pipet, centrifuge, tabung reaksi, rak tabung, kaca objek, kaca penutup,

kaca arloji, mikroskop. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah larutan

54



Jurnal Fatmawati Laboratory & Medical Science ISSN 2808-8492
Vol 2 No. 1 Juni 2022

NaCl 0,9, kubis, daun kemangi. Rendam 30 gram daun kemangi dengan 300 ml
larutan NaCl 0,9% dengan gelas beaker glass, kemudian tunggu selama 30 menit,
setelah itu aduk daun kemangi dengan batang pengaduk hingga merata, kemudian
tambahkan larutan NaCl 0,9% sebagai rendaman ke dalam larutan tersebut. tabung
reaksi sebanyak tabung Setelah itu tabung reaksi dimasukkan ke dalam centrifuge
dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit sampai terjadi endapan kemudian
buang larutan NaCl 0,9% kemudian pipet endapan tersebut ke dalam tabung reaksi
dan taruh endapan di atas tabung reaksi. gelas objek 1 tetes dan tutup menggunakan
kaca penutup.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah menyelesaikan pengolahan data deskriptif dan diperoleh hasil sebagai
berikut:
Tabel 4.1 Prevalensi Soil Transmitted Helminth . infeksi

dalam salad kubis

Hasil Pemeriksaan Soil Frekuensi Persentase
Transmitted Helminth (%)
Positif Soil Transmitted Helminth 5 31,25%
Negatif Soil Transmitted Helminth 11 68,75%
Jumlah 16 100%

Tabel 4.1 Hasil pemeriksaan Soil Transmitted Helminth pada sayuran Kkubis
menunjukkan bahwa hampir sebagian (31,25%) sampel positif terkontaminasi Soil

Transmitted Helminth.

Tabel 4.2 Prevalensi Soil Transmitted Helminth Dalam Kemangi

Hasil Pemeriksaan Soil Transmitted Frekuensi Persentase
Helminth (%)
Positif Soil Transmitted Helminth 2 12,5%
Negatif Soil Transmitted Helminth 14 87,5%
Jumlah 16 100%
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Tabel 4.2 Hasil pemeriksaan Soil Transmitted Helminth pada kemangi segar
menunjukkan bahwa sebagian kecil (12,5%) sampel positif terkontaminasi Soil
Transmitted Helminth.

DISKUSI

Dari penelitian yang telah dilakukan, hasil prevalensi Soil Transmitted
Helminth Identification pada sayuran kubis dan kemangi di Laboratorium Terpadu
Politeknik Kesehatan Kemenkes Bengkulu, dengan pengambilan sampel dilakukan
pada pedagang pecel lele di Gading Cempaka Kecamatan, Kota Bengkulu.
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa hampir separuh kubis segar
terkontaminasi Soil Transmitted Helminth dan sebagian kecil kemangi segar
terkontaminasi Soil Transmitted Helminth.

Dari sampel kubis dan kemangi yang positif terkontaminasi Soil
Transmitted Helminth menunjukkan bahwa proses pencucian sayuran yang kurang
tepat dan tidak mencuci pisau setelah digunakan dan tidak menggunakan air
mengalir serta menjual kembali stok kubis dan kemangi yang belum terjual. keluar
kemarin. Tempat penyimpanan yang terbuka dan tidak bersih menyebabkan telur
cacing terkontaminasi. Hal ini dikarenakan telur cacing di tanah atau debu akan
mencapai makanan jika tertiup angin (Nazemi et al., 2012). Kemudian faktor lain
yang dapat terkontaminasi kubis dan kemangi segar yaitu penularan telur cacing
melalui lalat yang sebelumnya terdapat di dalam tanah atau kotoran, sehingga kaki
membawa telur cacing dan mencemari makanan yang tidak tertutup dan disentuh
pedagang dengan tangan kotor yang mengandung telur cacing atau belum dicuci.
tangan (Taruk Lobo et al., 2016). Penyebab kontaminasi Soil Transmitted Helminth
pada sayuran adalah karena telur cacing ditularkan melalui tanah dan budidaya
sayuran yang selalu kontak langsung dengan tanah serta penggunaan pupuk organik
yang berasal dari kotoran manusia dan hewan (Patrobas et al. , 2018).

Jenis Soil Transmitted Helminth yang ditemukan pada kubis segar adalah

Ascaris Lumbricoides dan Cacing tambang, sedangkan pada kemangi segar
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ditemukan Ascaris Lumbricoides. Jenis telur cacing ini memang paling dominan
mengkontaminasi sayuran kubis dan kemangi (Ukwubile & Yohanna, 2015). Pada
penelitian ini ditemukan bahwa kontaminasi telur Ascaris Lumbricoides lebih besar
karena telur Ascaris Lumbricoides memiliki ketahanan yang lebih baik di
lingkungan. Sifat telur Ascaris Lumbricoides di dalam tanah tetap hidup pada suhu
beku yang biasanya dijumpai pada musim dingin (Le Quynh Chau et al., 2014).
Telur tahan terhadap desinfektan kimia dan perendaman sementara dalam berbagai
bahan kimia keras, telur dapat hidup berbulan-bulan di air selokan dan kotoran
(Sibomana et al., 2017). Telur Ascaris Lumbricoides mati pada suhu kurang dari 8°
dan lebih dari 40° (Loganathan et al., 2016).

Penelitian yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan
oleh (Sunarno & Latifah, 2019) dari 14 sampel ditemukan 5 sampel kubis yang
positif terkontaminasi telur cacing karena tidak mencuci sayuran kubis per lembar
dan tidak tersedianya air bersih yang mengalir. Dalam penelitian (Angraini &
Kristiawan, 2018) terdapat 11% sayuran kubis di warung makan yang positif
terkontaminasi telur cacing karena kurangnya kebersihan dalam proses pencucian
sayuran kubis dan sebagian besar pedagang mencuci sayuran kubis hanya di air.
Dalam penelitian (Taruk Lobo et al., 2016) terdapat (39,8%) sampel kemangi yang
positif tercemar telur cacing karena kebersihan pedagang dengan kebersihan
makanan yang disajikan, baik kebersihan dalam proses pencucian sayuran mentah

(lalapan).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan “Identifikasi Soil
Transmitted Helminth pada lalapanakubis dan kemangi pada pedagang apecel lele
di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu tahun 2021 dapat disimpulkan
bahwa hampir sebagian (31,25%) sayuran kubis tercemar Soil Transmitted
Helminth dan sebagian kecil (12 ,5%) kemangi segar terkontaminasi Soil
Transmitted Helminth. Hasil penelitian ini diharapkan pedagang dan masyarakat

lebih memperhatikan proses pencucian sayur yang bersih dengan cara mencuci

57



Jurnal Fatmawati Laboratory & Medical Science ISSN 2808-8492
Vol 2 No. 1 Juni 2022

sayur dengan air mengalir dan sprei serta perlu adanya penyuluhan kepada
pedagang yang menyajikan sayur mentah mengenai pencemaran telur cacing.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Unit Pusat Penelitian dan
Pengembangan Masyarakat Poltekkes Kemenkes Bengkulu yang telah mendanai
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